
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

 Sektor manufaktur merupakan tulang punggung perekonomian negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai usaha, komitmen pengiriman, 

dan tingkat retensi tenaga kerja. Apalagi dalam hal menilai komitmen. Oleh karena itu, efisiensi 

dan daya saing industri manufaktur harus terus ditingkatkan. Namun performa industri 

manufaktur nasional mulai mengalami penurunan signifikan pada maret 2020 yang ditandai 

dengan melemahnya angka PMI (Memperoleh Catatan Pengawas) Manufaktur pada segmen 

manufaktur dari 51,9 pada Februari 2020 menjadi 45,3 pada maret 2020 dan setetes gratis. ke 

level terendah 27,5 pada bulan April 2020 (penelitian di bawah 50 menunjukkan penarikan diri 

dalam tindakan palsu). Pada tahun 2021, sektor fabrikasi mengalami peningkatan, dimana 

sektor fabrikasi memberikan kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PBD) 

nasional pada triwulan kedua tahun 2021 yaitu sebesar 17,34%. Lima pendukung PDB teratas 

pada periode ini adalah industri makanan dan minuman sebesar 6,66%, industri kimia, farmasi 

dan obat-obatan konvensional sebesar 1,96%, industri produk logam, komputer, produk 

elektronik, optik dan perangkat keras listrik sebesar 1,57%, transportasi industri perlengkapan 

1,46%, dan industri bahan dan pakaian 1,05%. “Hal ini menunjukkan bahwa industri fabrikasi 

mempunyai peranan penting dalam pembangunan keuangan nasional,” kata Menteri 

Perindustrian. 

Dari beberapa penelitian muncul bahwa terdapat sistem manajemen laba di sektor 

manufaktur di Indonesia, yang berdampak pada pengumuman dan pelaksanaan anggaran. 

Beberapa peneliti ilmiah telah menyelidiki fenomena ini di perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Beberapa tulisan menyatakan bahwa ada beberapa komponen yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba, seperti dampak positif manfaat dan penggunaan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan milik negara di Indonesia (Renata & Sakti, 2022). Sementara 

itu, menurut analis lain, ada komponen lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba secara 

umum, yaitu biaya pembebanan biaya, penggunaan, dan pengaturan penilaian. Sependapat 

dengan Tania & Iskandar (2021), peneliti menyatakan bahwa mengakui bahwa biaya 

mempunyai dampak negatif dan penting terhadap manajemen laba. Namun menurut penelitian 

Rahmanjani (2023), yang menyatakan biaya tarif tidak berdampak pada manajemen laba. 

Sependapat dengan Chandra & Huang (2021) yang menyatakan memiliki pengaruh negatif dan 

penting terhadap manajemen laba, meskipun setuju untuk menyelidiki dari Joe & Ginting 



(2022) yang menyatakan tidak berpengaruh pada manajemen laba. Setuju dengan Mulia dkk. 

(2023) pengaturan biaya mempunyai dampak positif terhadap manajemen laba, sedangkan 

penelitian setuju berdasarkan Rioni & Junawan (2021) pengaturan biaya jelas tidak mempunyai 

dampak positif terhadap manajemen laba. 

 

Tabeli1.iFenomena Beban Pajak Tangguhan, Leverage dan Perencanaan Pajak 

Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Consumer Goods. 
Nama 

Perusahaan 

Kode 

PT 
Tahun 

Beban Pajak 

Tangguhan 
Leverage 

Perencanaan 

Pajak 

 Manajemen 

Laba 

PT. Daya Varia 

Laboratoria Tbk 
DVLA 

2018 0.0044 0.076 0.056  1.409 

2019 0.0043 0.077 0.041  31.218 

2020 0.0029 0.084 0.041  22.030 

2021 0.0031 0.066 0.062  -21.100 

2022 0.0047 0.052 0.089  2.156 

PT. Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk 

INDF 

2018 0.0007 0.036 0.095  -8.827 

2019 0.0008 0.031 0.073  0.927 

2020 0.0002 0.047 0.002  17.218 

2021 0.0004 0.046 0.015  -12.599 

2022 0.0002 -0.009 0.006  0.123 

PT. Mayora 

Indah Tbk 
MYOR 

2018 0.0007 0.097 0.012  -18.598 

2019 0.0009 0.082 0.012  12.890 

2020 0.0009 0.070 0.010  15.248 

2021 0.0008 0.040 0.011  -6.308 

2022 0.0011 -0.055 0.018  -4.393 

   

Berdasarkan tabel 1.1 diatas terlihat bahwa pada PT. Daya Varia Laboratoria Tbk pada tahun 

2019 mengalami penurunan beban penilaian dibandingkan tahun 2018 sebesar 2,27%, namun 

manajemen labanya mengalami kenaikan sebesar 2.115,61%. PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk pada tahun 2020 mengalami penurunan pengelolaan biaya sebesar 23,16% namun 

manajemen laba mengalami peningkatan dibandingkan tahun lalu sebesar 1.757,39%. Di PT. 

Mayora Indah Tbk pada tahun 2019 penggunaan meningkat dari tahun lalu sebesar 14,63%, 

namun manajemen laba di perusahaan justru meningkat dari tahun lalu sebesar 18,29%. 

Berdasarkan tulisan sebelumnya yang menunjukkan bahwa masih terdapat kejanggalan dalam 

penyelidikan yang terjadi dan keajaiban masalah informasi terkait uang yang digambarkan di 

atas, pertanyaan ini tentang poin-poin untuk menganalisis dampak dari beban biaya yang diakui, 

penggunaan dan pengaturan biaya terhadap manajemen laba barang dagangan pembeli. 

perusahaan yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

 

I.2  Perumusan lMasalah 

1. Bagaimana lpengaruh lbeban lpajak ltangguhan lterhadap lmanajemen llaba lpada 

lperusahaan lconsumer lgoods lyang lterdaftar ldi lBEI lperiode l2018-2022? 



2. Bagaimana lpengaruh lleverage lterhadap lmanajemen llaba lpada lperusahaan lconsumer 

lgoods lyang lterdaftar ldi lBEI lperiode l2018-2022? 

3. Bagaimana lpengaruh lperencanaan lpajak lterhadap lmanajemen llaba lpada lperusahaan 

lconsumer lgoods lyang lterdaftar ldi lBEI lperiode l2018-2022? 

4. Bagaimana lpengaruh lbeban lpajak ltangguhan, lleverage ldan lperencanaan lpajak 

lterhadap lmanajemen llaba lpada lperusahaan lconsumer lgoods lyang lterdaftar ldi lBEI 

lperiode l2018-2022? 

 

I.3 Tinjauan lPustaka 

I.3.1 Definisi lBeban lPajak lTangguhan 

 Menurut lBrahim, lM, lN l(2021), lAktiva lPajak lTangguhan lmerupakan lpajak 

lpenghasilan lyang lterpulihkan lpada lperiode lmendatang lkarena ladanya lperbedaan 

ltemporer lyang lboleh ldikurangkan latau lsisa lkompensasi lkerugian. lMenurut lRahma 

l(2020), lpenghitungan ltentang lbeban lpajak ltangguhan ldihitung ldengan lmenggunakan 

lindikator lmembobot lbeban lpajak ltangguhan ldengan ltotal laktiva latau ltotal lasset. lHal 

litu ldilakukan luntuk lpembobotan lbeban lpajak ltangguhan ldengan ltotal lasset lpada 

lperiode lt-1 luntuk lmemperoleh lnilai lyang lterhitung ldengan lproporsional lyaitu l: lDTEit 

l= lBeban lpajak ltangguhan lt l/ lTotal lasset lt-1 

I.3.2 Definisi lLeverage 

 Menurut lHery l(2016), lleverage ladalah lpenggunaan laset lserta lsumber ldana loleh 

lperusahaan lyang lmemiliki lbiaya ltetap, lbertujuan luntuk lmeningkatkan lpotensi 

lkeuntungan lpemegang lsaham. lMenurut lNurdelila l& lHarahap l(2022), lrumus ldebt lto 

lassets lratio ladalah l: lDAR l= lTotal lUtang l/ lTotal lAset. 

I.3.3 Definisi lPerencanaan lPajak 

 Menurut lSuandy l(2006), lperencanaan lpajak lmengacu lpada llangkah-langkah luntuk 

lmelakukan lperancangan lusaha lserta ltransaksi-transaksi lwajib lpajak lpengusaha lkena 

lpajak, lkhususnya lsupaya lutang lpajak lyang lseharusnya ldibayarkan lke lnegara lberada 

lpada lnilai lyang lpaling lminimal, lnamun lmasih ldi ldalam lcakupan lregulasi lperundangan 

lperpajakan. lMenurut l lGayatri l& lWirasedana l(2021); lPutra l(2019), lrumus lyang 

ldigunakan luntuk lmenghitung lTRR ladalah lsebagai lberikut: 

 

I.3.4 Definisi lManajemen lLaba 

TRRit = 
𝑁𝑒𝑡  𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥  𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒  (𝐸𝐵𝐼𝑇 𝑖𝑡 )
 



 Menurut lNababan l& lRukmana l(2024) lmanajemen llaba l(earnings lmanagement) 

lmerupakan lcara lmanajemen luntuk lmemaksimumkan latau lmeminimumkan llaba lsesuai 

ldengan ltujuan lmanajemen. lMenurut lNurdelila l& lHarahap l(2022), lsecara lumum, lmodel 

lini lmenghitung ltotal lakrual l(TAC) lsebagai lselisih lantara llaba lakuntansi lyang ldiperoleh 

lsuatu lperusahaan lselama lsatu lperiode ldengan larus lkas lperiode lbersangkutan latau 

ldirumuskan lsebagai lberikut: l lTAC l= lNet lincome l– lCash lflows lfrom loperations 

I.3.5 lPengaruh lBeban lPajak lTangguhan lterhadap lManajemen lLaba 

 lPencadangan lbeban/penghasilan lpajak ltangguhan lterjadi lakibat ladanya lperbedaan 

lpengakuan lantara lstandar lakuntansi ldengan lperaturan lperpajakan. lHal lini lmemberikan 

lcelah lbagi lmanajemen ldalam lmelakukan ltindakan lmanajemen llaba. lPernyataan lini 

ldidukung loleh lFahri l& lSetiadi l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa lsecara lparsial lbeban 

lpajak ltangguhan lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lmanajemen llaba. lMenurut 

lPrasetyo let lal. l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa lsecara lparsial lbeban lpajak ltangguhan 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lmanajemen llaba. 

I.3.6 lPengaruh lLeverage lterhadap lManajemen lLaba 

Menurut lSihombing l(2020), lleverage ladalah lsuatu ltahapan lkemahiran lbagi 

lperusahaan ldalam lmemanfaatkan lasset latau ldana lyang lmemiliki lbeban ltetap l(hutang 

ldana latau lsaham listimewa) ldalam lbentuk lmenciptakan ltujuan lperusahaan luntuk 

lmemaksimisasi lkekayaan lpemilik lperusahaan. lBerbeda ldengan lPrasetyo, let lal. l(2022) 

lyang lperpendapat lbahwa lleverage ladalah lperbandingan lantara lutang ldengan laset 

lperusahaan, lsehingga lperusahaan lakan lmemiliki lrisiko lyang lbesar lapabila ljumlah 

lutangnya llebih lbesar ldaripada ljumlah laset lyang ldimiliki lperusahaan. lHal lini lkemudian 

ldapat lmemotivasi lmanajer lmelakukan lmanajemen llaba luntuk lmenghindari lpelanggaran 

lperjanjian lutang. lHal lini lsejalan ldengan lpenelitian ldari lChandra l& lHuang l(2021) lyang 

lmenyatakan lbahwa lleverage lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap lmanajemen 

llaba. lPenelitian ldari lTunjung l& lFandriani l(2019) lyang lmenyatakan lbahwa lleverage 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lmanajemen llaba. 

I.3.7 lPengaruh lPerencanaan lPajak lterhadap lManajemen lLaba 

Menurut lPrihatiningsih l(2019) lAlasan lpenghematan latau lpenundaan lpajak l(pajak 

ltangguhan) lmelalui lkecenderungan lperusahaan luntuk lmengurangi llaba lyang ldilaporkan 

lmerupakan lsalah lsatu ldari ltiga lhipotesis lsehubungan ldengan lteori lakuntansi lpositif, 

lyaitu lPolitical lCost lHypothesis ldimana lperusahaan lcenderung lmemilih ldan 

lmenggunakan lmetode-metode lakuntansi lyang ldapat lmemperkecil latau lmemperbesar llaba 

lyang ldilaporkannya. lPernyataan lini ljuga ldi ldukung ldengan lpenelitian ldari lDewi let lal. 



l(2023) lyang lmenyatakan lbahwa lsecara lparsial lperencanaan lpajak lberpengaruh lpositif 

ldan lsignifikan lterhadap lmanajemen llaba. lPenelitian ldari lTrijovianto l(2019) lyang ldalam 

lpenelitiannya lmenyatakan lbahwa lsecara lparsial lperencanaan lpajak lberpengaruh lpositif 

ldan lsignifikan lterhadap lmanajemen llaba. 

I.4 l lHipotesis lPenelitian 

H1 l: l Beban lpajak ltangguhan lberpengaruh lterhadap lmanajemen llaba lpada lperusahaan 

lconsumer lgoods lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2018-2022 

H2 l: l Leverage lberpengaruh lterhadap lmanajemen llaba lpada lperusahaan lconsumer lgoods 

lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2018-2022 

H3 l: l Perencanaan lpajak lberpengaruh lterhadap lmanajemen llaba lpada lperusahaan 

lconsumer lgoods lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2018-2022 

H4 l: l Beban lpajak ltangguhan, lleverage ldan lperencanaan lpajak lberpengaruh lterhadap 

lmanajemen llaba lpada lperusahaan lconsumer lgoods lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia l lperiode l2018-2022 

 

 


